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ABSTRAK

Tujuan dalam riset ini buat menganalisis: 1) pengaruh serempak kompetensi, disiplin serta lingkungan kerja pada kinerja pegawai, 2) pengaruh kompetensi pada kinerja pegawai, 3) pengaruh disiplin pada kinerja pegawai, 4) serta pengaruh lingkungan kerja pada kinerja pegawai BKP2D Boyolali.

Riset dilaksanakan di BKP2D Boyolali. Riset ini ialah riset deskriptif kuantitatif. Populasi sekalian ilustrasi sebanyak 38 pegawai. Metode pengumpulan informasi dengan angket, observasi, dokumentasi serta study kepustakaan. Metode analisis dengan uji anggapan klasik, analisis regresi, uji t, uji F serta determinasi.

Bersumber pada hasil riset bisa disimpulkan: (1) Terdapat pengaruh positif kompetensi, disiplin serta lingkungan kerja secara serempak pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali. (2) Terdapat pengaruh positif kompetensi pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali. Dengan demikian makin berkompetensi maka makin besar pula kinerja pegawai BPK2D Boyolali. (3) Terdapat pengaruh positip disiplin pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali. Dengan demikian terus menjadi besar ataupun terus menjadi baik disiplin hingga terus menjadi besar pula kinerja pegawai BPK2D Boyolali. (4) Terdapat pengaruh positif lingkungan kerja pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali. Dengan demikian terus menjadi cocok lingkungan kerja hingga terus menjadi besar pula kinerja pegawai BPK2D Boyolali
Kata kunci : kompetensi, disiplin, lingkungan kerja dan kinerja

ABSTRACT

Aims of research is analyzes: 1) the effect of competence, discipline and work environment together to employees performance, 2) the influence of competence to employees performance, 3) the influence of discipline to employees performance, 4) and influence work environment to employees performance of BKP2D Boyolali Regency.

The research was conducted at BKP2D Boyolali Regency. This is quantitative descriptive. Population as well as sample are 38 employees. Collection data techniques with observation, questionaires, and documentation as well as literature study. Analysis technique uses assumption classical test, regression, t-test, F-test and determination coefficient analysis.

Results can be concluded that: (1) There is positive influence of competence, discipline and work environment together to employees performance of BKP2D Boyolali Regency.  (2) There is positive influence of competence to employees performance of BKP2D Boyolali Regency. Thus if competence highly, so employees performance will increase too.  (3) There is positive influence of discipline to employees performance of BKP2D Boyolali Regency. Thus if discipline highly, so employees performance will increase too.  (4) There is positive effect of work environment to employees performance of BKP2D Boyolali Regency. Thus, the more suitable the work environment, the employees performance of BKP2D Boyolali Regency will be increase too.
Keywords: competence, discipline, work environment and performance
PENDAHULUAN
Pegawai mempunyai kedudukan dalam tiap aktivitas organisasi mengingat roda organisasi tidak lepas dari campur tangan pegawai, tercantum di dalamnya organisasi pemerintah ataupun pelayanan publik yang menyangkut kompetensi aspek orang ataupun aspek organisasional. Guna pencapaian good governance sekalian pelayanan publik yang maksimal butuh didukung pegawai yang handal, bertanggungjawab, adil, jujur serta kompeten dalam bidangnya. Pegawai yang dalam melaksanakan tugasnya bekerja secara profesionalisme dan mempunyai kompetensi cocok kualifikasi keilmuan yang dimilikinya. Riset Triasningrum serta Fahlevi (2018) menampilkan kalau organisasi hendak tumbuh serta sanggup bertahan dalam area persaingan kompetitif manakala ditopang pegawai yang punya skill sesuai bidangnya.

BKP2D Kabupaten Boyolali ialah organisasi fitur wilayah yang dipandu seseorang kepala tubuh serta memiliki tugas pokok melakukan urusan pemerintahan wilayah di bidang kepegawaian, pembelajaran serta pelatihan untuk aparatur sipil negeri di area Pemerintah Wilayah Kabupaten Boyolali. Tugas serta guna BKP2D Kabupaten Boyolali merupakan menolong Bupati dalam penyelenggaraan urusan rumah tangga wilayah di bidang kepegawaian, pembelajaran serta pelatihan dan melakukan tugas pembantuan sesuai dengan bidang tugasnya.

Tugas pokok serta guna yang diemban BKP2D Kabupaten Boyolali tersebut bisa diwujudkan apabila didukung oleh para pegawai yang mempunyai kinerja besar. Abdi serta Rasmasyah (2019) dalam penelitiannya melaporkan kalau organisasi mau kinerja pegawai yang maksimal buat kepentingan kenaikan hasil kerja serta keuntungan organisasi. Achmad dalam riset Mulia serta Saputra, 2021) melaporkan kalau tergapainya tujuan organisasi cuma bisa dicapai lewat kinerja positif para tenaganya, kebalikannya organisasi hendak mengalami ganjalan guna pencapaian tujuan disaat kinerja pegawai tak efisien dalam makna tidak bisa penuhi tuntutan organisasi.

Kinerja BKP2D Kabupaten Boyolali bisa tercapai dengan baik apabila pegawai bisa mewujudkan pelayanan publik di bidang kepegawaian, Pembelajaran serta pelatihan secara maksimal. Riset Fadillah, Sulastini serta Hidayati (2017) melaporkan kalau perilaku serta sikap karyawan yang menguntungkan ataupun merugikan industri bisa nampak dari besar rendahnya mutu kinerja karyawan di industri. Perihal itu berarti kalau kinerja pegawai yang rendah hendak pengaruhi mutu pelayanan publik serta berakibat pada citra serta nilai positif organisasi di mata publik.

Manajemen BKP2D Kabupaten Boyolali berupaya buat mempertahankan apalagi tingkatkan kinerja pegawai baik secara mutu ataupun kuantitas kerja sehingga bisa membagikan donasi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi. Upaya yang bisa dicoba oleh BKP2D Kabupaten Boyolali dalam membangun kinerja pegawai supaya bisa menggapai hasil yang memuaskan ialah meningkatkan kompetensi pegawai, pelaksanaan disiplin pegawai dalam bekerja, serta sediakan area kerja yang kondusif.

Kompetensi memiliki peranan yang berarti, sebab berkaitan dengan keahlian bawah seorang buat melaksanakan sesuatu pekerjaan. UU ketenagakerjaan nomor 13 Tahun 2003 seperti pada pasal 1 ayat 10, “kompetensi kerja merupakan keahlian kerja tiap orang yang mencakup aspek pengetahuan, keahlian, serta perilaku kerja yang cocok dengan standar yang diresmikan”. Secara empiris, kompetensi secara signifikan bisa tingkatkan kinerja pegawai dibuktikan dari hasil riset Liana (2020), Abdi (2019), Sunarto et. al. (2020) serta Idris (201 (). Hasil riset Idris (2019) menampilkan kalau kompetensi bisa dihubungkan dengan kinerja dalam ikatan karena dampak yang terkait jika goal (tujuan), perangai, self concept, serta kompetensi ilmu ditumbuhkan dari kondisi, bisa memprediksi kecakapan, lalu memprakirakan kinerja. Supaya menggapai kinerja yang maksimal sebaiknya pengaruh kompetensi diikhtiarkan semaksimal bisa jadi cocok dengan zona pekerjaan pegawai. Kompetensi selaku ciri individual dibutuhkan buat menggapai kinerja efisien dalam penerapan tugas pekerjaan. Jadi kompetensi memiliki ikatan kausalitas bila berhubungan dengan kinerja seseorang karyawan. Tetapi riset Adnyana serta Fauzi (2021) malah menampilkan hasil kebalikannya, kalau kompetensi tidak memiliki efek positif serta signifikan pada kinerja staf.

Aspek kedua yang pengaruhi kinerja merupakan disiplin kerja pegawai. Perihal tersebut secara empiris dibuktikan oleh riset Prabowo serta Puspaningtyas (2019), Adnyana serta Fauzi (2021), Feffry serta Dinata (2017) dan Sitompul et. al (2021).

Adnyana serta Fauzi (202) dalam penelitiannya melaporkan kalau sisiplin merupakan perilaku mental yang terwujud dalam aksi ataupun sikap orang, kelompok, ataupun warga selaku kepatuhan (ketaatan) terhadap peraturan ataupun undang- undang pemerintah ataupun terhadap etika, standar, serta ketentuan yang berlaku di warga sebab alibi tertentu. Disiplin pula bisa dikatakan selaku pengendalian diri buat menjauhi aksi yang berlawanan dengan ilham serta prinsip Pancasila. Tetapi riset Ariyati serta Sahputra (2020) serta Fauzi (2021) dan riset Fadillah et. al (2017) malah menampilkan hasil kebalikannya, kalau disiplin kerja tidak punya efek positif serta signifikan pada kinerja pekerja.

Berikutnya dalam pencapaian tujuan suatu organisasi, butuh dicermati aspek area kerja. Riset Mulia serta Saputra (2021) kalau sesuatu area kerja baik ataupun cocok jika pekerja bisa jalankan kegiatannya dengan optimal, aman, sehat, ataupun nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan bisa teramati efek/dampaknya jangka waktu lama. Kondisi kurang baiknya lingkungan bisa menuntut tenaga serta banyak waktu serta tidak menunjang kerja yang efektif. Perihal tersebut secara empiris dibuktikan oleh riset Ariyanti serta Syahputra (2020), Lukertina serta Lisnatiawati (2020), Abdi serta Rasmasyah (2019) yang menampilkan terdapatnya pengaruh positif serta signifikan antara disiplin kerja terhadap kenaikan kinerja pegawai. Area kerja yang baik hendak membagikan kenyamanan individu untuk tiap pegawai yang dapat membangkitkan semangat kerja pegawai sehingga bisa mengerjakan seluruh pekerjaannya dengan baik. Tetapi riset Fadillah et. al (2017) malah menampilkan hasil kebalikannya, kalau area kerja tidak mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada kinerja pekerja.

Bersumber pada kajian teoritis serta hasil riset pengaruh antara variabel yang dikaji dalam riset ini sebagian besar sudah meyakinkan kalau kompetensi, disiplin kerja serta area kerja sanggup tingkatkan kinerja pegawai. Tetapi secara empiris dari hasil riset terdahulu nyatanya hasilnya sangat bermacam- macam serta kontradiktif. Sebab itu periset tertarik buat melaksanakan pengujian kembali serta agar jelas pengaruh variabel tersebut secara parsial ataupun simultan. Bersumber pada reseach gap, riset ini bertujuan menguji serta menarangkan pengaruh kompetensi, disiplin serta area kerja pada kinerja pegawai secara parsial ataupun simultan. Dengan demikian ditatap butuh terdapatnya riset lanjutan spesialnya pada BKP2D Kabupaten Boyolali.

BKP2D Kabupaten Boyolali mempunyai peran, tugas serta guna yang sangat strategis, sehingga dituntut buat senantiasa bisa menunjukkan kinerja yang besar. Pemerintah Kabupaten Boyolali membutuhkan sokongan teknis serta administratif di bidang kepegawaian, Pembelajaran serta pelatihan yang wajib dilaksanakan secara kilat, pas, serta akurat. BKP2D Kabupaten Boyolali wajib tetap membagikan pelayanan prima kepada seluruh pegawai di area Pemerintah Kabupaten Boyolali baik structural ataupun fungsional. Posisi, kedudukan, serta peran BKP2D Kabupaten Boyolali yang sangat berarti serta strategis tersebut ialah filter terakhir dalam proses formulasi kebijakan serta pengambilan keputusan oleh Pemerintah Kabupaten Boyolali dalam bidang kepegawaian ataupun pengembangan kepegawaian.

Bersumber pada observasi d ilapangan yang mana periset langsung mengamati serta berhubungan sebab periset melakukan kerja magang di BKP2D Kabupaten Boyolali, ada indikasi belum optimalnya kinerja pegawai. Perihal ini diisyarati dengan penempatan kerja pegawai dalam jabatan fungsional ataupun struktural belum seluruhnya berjalan dengan baik, sehingga masih adanya sebagian pegawai yang tidak bisa memahami pekerjaan, pemakaian perlengkapan kantor serta terbentuknya bermacam kesalahan dan keterlambatan proses kerja. Perihal ini berkaitan dengan aspek latar balik pembelajaran, kompetensi, serta kemampuan yang belum jadi aspek utama dalam proses penempatan, tidak terdapat arahan dari atasan tentang penjelasan tugas sehingga pegawai banyak tidak menguasai tugasnya, tidak terdapat inovasi buat percepatan pekerjaan serta terpaku rutinitas, tidak dapat menganalisa permasalahan, pada dikala jam kerja tak sedikit pegawai yang tidak memakai/ menggunakan waktunya buat melakukan tugas jabatannya, masih terdapatnya keterlambatan penyelesaian akan pekerjaan, serta masih terdapatnya kekeliruan dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kerapkali dikoreksi atasan. Tidak hanya itu, terdapatnya kegiatan yang dicoba sebagian Pegawai Negara yang tidak produktif, adapula pegawai terlambat masuk serta kembali tidak pas waktu, dan terdapat kecenderungan pegawai menunda pekerjaan, serta menunggu perintah.

Bersumber pada penjelasan tersebut di atas penulis berkomentar layak melaksanakan riset menimpa kompetensi pegawai, disiplin kerja dan area kerja dalam pengaruhnya untuk kinerja pegawai di area BKP2D boyolali

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Kinerja

Simamora (2009) berpendapat bahwa kinerja merupakan tingkatan hasil pekerja mencapai syarat pekerjaan yang ditentukan. Kinerja merupakan hasil kerja berkait mutu ataupun kuantitas bersumber pada standar kerja yang sudah didetetapkan. Kinerja menyangkut 3 komponen berarti ialah tujuan, dimensi serta evaluasi. Penentuan tujuan tiap unit organisasi ialah strategi buat tingkatkan kinerja. Sasaran hendak membagikan arah serta pengaruhi gimana sepatutnya sikap kerja tiap personel.

2. Kompetensi

Bagi Spencer dalam Ariyati serta Sahputra (2016) kompetensi ialah ciri yang menonjol untuk seorang serta jadi cara- cara berperilaku serta berfikir dalam seluruh suasana berbeda, serta berlangsung dalam periode lama. Cocok komentar tersebut bisa dimengerti kalau kompetensi merujuk pada kinerja seorang dalam sesuatu pekerjaan yang dapat dilihat dari benak, perilaku, serta sikap.

3. Disiplin

Bagi Sastrohadiwiryo (2003), disiplin merupakan perilaku dapat menghormati, menghargai, patuh serta taat terhadap peraturan berlaku, baik yang tertulis ataupun tidak sekaligus mampu melakukannya serta tidak menghindar dari menerima sangsi jika dia melanggar tugas serta wewenang yang diberikan kepadanya.
Bagi Hasibuan (dalam Fadillah et. al). (2017) disiplin baik mencerminkan besarnya tanggungjawab pekerja pada tugas yang jadi bebannya. Kondisi itu mendorong gairah, semangat, serta terwujudnya kinerja.

4. Lingkungan Kerja

Bagi Ahyari dalam Ruhmisyari (2017) kalau lingkungan kerja ialah sesuatu area dimana pekerja tersebut melakukan tugas serta pekerjaaannya tiap hari, yang meliputi pelayanan, keadaan kerja serta ikatan pegawai. Area kerja ialah aspek berarti serta mempengaruhi terhadap pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Robbin serta Coulter (2018: 86), berkomentar kalau lingkungan mengacu pada lembaga- lembaga ataupun kekuatan- kekuatan yang terletak diluar organisasi tersebut serta secara potensial pengaruhi kinerja organisasi.

Hipotesis yang diformulasikan dalam riset ini yakni:

1. Diprediksi terdapat pengaruh kompetensi, disiplin serta lingkungan kerja secara bersamaan pada kinerja pegawai BKP2D Kabupaten Boyolali.

2. 
Diprediksi terdapat pengaruh kompetensi pada kinerja pegawai BKP2D Kabupaten Boyolali.

3. 
Diprediksi terdapat pengaruh disiplin pada kinerja pegawai BKP2D Kabupaten Boyolali.
4. 
Diprediksi terdapat pengaruh lingkungan kerja pada kinerja pegawai BKP2D Kabupaten Boyolali.

METODE PENELITIAN

Riset dilaksanakan di Badan KP2D Boyolali. Populasi sekalian ilustrasi riset seluruh pegawai sebanyak 38 orang ataupun total sampling. Pengumpulan informasi gunakan kuesioner. Model analisis informasi diuji pakai validitas, reliabilitas, linearitas, korelasi, partial (uji t), serempak (uji F), R square, maupun regresi berganda.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Asumsi Klasik

Hasil Uji Multikolinearitas
[image: image1.png]Variabel ‘Tolerance VIF Kesimpulan

Kompetensi 385 2595 Tidak multikolinearitas
Disiplin 409 2443 Tidak multikolinearitas
Lingkungan Kerja 782 1278 Tidak multikolinearitas





Hasil Run Test
[image: image2.png]Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value® 00530
Cases < Test Value 2
Cases >= Test Value 2
Total Cases 56
Number of Runs 2
z -809
Asymp. Sig. (-tailed) 418

a. Median




Hasil Heteroskedastisitas
[image: image3.png]Variabel thme  sig Hasil
X1 1847 0070 Tidak terjadi heteroskedastisitas
X2 <1393 0169 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Xs 0-223 0825  Tidak terjadi heteroskedastisitas





Hasil Kolomogorov Smirnov
[image: image4.png]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 56
Normal Parameters® Mean 0000000
Std. Deviation 140418068

Most Extreme Differences  Absolute 093
Positive 058

Negative -093

Test Statistic 093
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




Hasil Linearitas

[image: image5.png]Vasiabel | Deviation from Linearity | p value Hasil
Y-Xi 1492 0152 | Linear
Y-X 1.069 0411 | Linear

0.777 0650 | Linear





Uji Hipotesis 
Tabel Uji Regresi
[image: image6.png]Variabel Koefisien Regresi Sig.
Konstanta 12782 0,000
Kompetensi 0,537 0,000
Disiplin 0437 0,000
Kepemimpinan 0319 0,001
Adjusted 1 square (R) 0,891

F statistic 150,628 0,000

Sumber: Analisis Regresi dengan SPSS




Hasil Uji F

[image: image7.png]Sum of Mean

Model Squares  df  Square E S

1 Regression 942395 3 314132 150.628 .000°
Residual 108445 34 2.085
Total 1050.839 37

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan, Disiplin, Kompetensi




Tabel Uji t
[image: image8.png]Variabel Koefisien tuwwme Sig Keterangan

Regresi
Kompetensi terhadap kinerja 537 7220 000 Signifikan
Disiplin terhadap kinerja 437 5543 000 Signifikan

Lingkungan kerja terhadap kineria 319 3.533 001 _Signifikan

Sumber - Ui t dengan SPSS|





PEMBAHASAN
Pengaruh Kompetensi, Disiplin serta Lingkungan kerja pada kinerja
Bersumber pada uji F diperoleh hasil F hitung= 150, 628, sehingga Ho ditolak serta menerima Ha yang berarti secara bersamaan variabel Kompetensi, Disiplin serta Lingkungan kerja pengaruhi kinerja. Hasil tersebut menampilkan kalau apabila kompetensi, disiplin serta lingkungan kerja terus menjadi baik hingga hendak tingkatkan kinerja secara signifikan.

Pada riset ini kinerja pegawai nyatanya dipengaruhi oleh kompetensi pegawai yang bersangkutan, disiplin yang besar dan lingkungan kerja yang kondusif. Terpaut dengan perihal tersebut hingga langkah- langkah manajerial yang bisa ditempuh:  (a) Daya guna pemanfaatan jam kerja dalam penyelesaian tugas serta ketepatan waktu kerja;  (b) Kenaikan tanggung jawab pegawai dalam penerapan tugas/ pekerjaan;  (c) Kenaikan pengetahuan terhadap pegawai hendak pekerjaan;  (d) Mendesak kemandirian serta keahlian bekerja sama antar pegawai;  (e) Tingkatkan keahlian pegawai dalam bekerja; dan  (f) Pemakaian tata cara serta prosedur yang pas dalam bekerja untuk pegawai.

Hasil riset ini relevan dengan riset yang sudah dilaksanakan oleh Liana  (2020) yang melaporkan kalau kompetensi, lingkungan, serta disiplin berefek pada kinerja pegawai secara simultan. Pengaruh seragam pula ditunjukkan dari hasil riset Idris et. al.  (2019) dan Ariyanti serta Sahputra  (2020) yang pula merumuskan kalau kompetensi, disiplin, serta lingkungan pula mempengaruhi pada kinerja pegawai.

Pengaruh Kompetensi pada kinerja
Hasil uji t pengaruh kompetensi pada kinerja diperoleh t hitung= 7, 220 sehingga kompetensi mempengaruhi pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali secara parsial. Hasil riset ini relevan dengan riset yang sudah dicoba oleh Triasningrum serta Fahlefi  (2018), Liana  (2020) dan Abdi serta Rasmansyah  (2019). Ketiga hasil riset tersebut merumuskan kalau terus menjadi besar kompetensi seseorang pegawai, hendak mempengaruhi signifikan terhadap kenaikan kinerja pegawai.

Kompetensi bisa ditafsirkan sebagai keahlian melakukan satu tugas, kedudukan ataupun tugas, keahlian mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, perilaku serta nilai- nilai individu, serta keahlian buat membangun pengetahuan serta keahlian didasarkan pada pengalaman serta pendidikan yang dicoba. Fokus kompetensi merupakan buat menggunakan pengetahuan serta ketrampilan guna menggapai kinerja maksimal. Kompetensi merupakan suatu yang dipunyai oleh pekerja berbentuk pengetahuan ketrampilan serta faktor internal orang yang lain buat bisa mengerjakan suatu pekerjaan. Kompetensi merupakan keahlian melakukan tugas bersumber pada pengetahuan serta ketrampilan yang dipunyai tiap orang. Kompetensi bisa dihubungkan dengan kinerja dalam model alir karena akibat yang menampilkan kalau perangai, tujuan, konsep diri, serta pengetahuan yang setelah itu memprakirakan kinerja kompetensi mencakup hasrat, aksi serta hasil akhir.

Kekurangan pada aspek kompetensi pegawai BPK2D Boyolali ialah belum mementingkan keberhasilan secara tim  (kerja regu) daripada pencapaian keberhasilan secara orang dan belum memaksimalkan pengetahuan yang dipunyai buat menuntaskan tugas- tugas pekerjaan dengan baik serta pas waktu. Masih terdapat pekerjaan yang tertunda dituntaskan.

Pengaruh Disiplin pada kinerja
Hasil uji t pengaruh disiplin pada kinerja diperoleh t hitung= 5, 548, sehingga disiplin mempengaruhi pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali secara parsial. Hasil riset ini relevan dengan riset yang sudah dicoba oleh Sitompul et. al.  (2021), Adnyana serta Fauzi  (2021), Parman et. al.  (2020) serta riset Idris et. al.  (2019). Riset Adnyana serta Fauzi (2021) merumuskan kalau disiplin mempengaruhi positif serta signifikan pada kinerja karyawan, teruji. Perihal tersebut menampilkan kalau disiplin yang baik bisa menunjang kenaikan kinerja karyawan.

Riset ini menguatkan kedudukan berarti karakteri disiplin dalam suatu institusi. Kesuksesan serta kegagalan sesuatu institusi selatu dihubungkan dengan disiplin para pegawainya dalam memathui peraturan instansinya. Disiplin berkaitan dengan mempunyai komitmen yang besar dengan seluruh suatu yang dikerjakannya. Pegawai yang mempunyai perilaku disiplin kerja ini umumnya hendak menepati janji serta bisa diandalkan oleh rekan kerja serta atasan. Mempunyai perilaku disiplin membuat seseorang pegawai hendak bekerja jadi lebih handal. Disiplin sangat diperlukan oleh tiap pegawai, sebab ialah fasilitas buat melatih karakter pegawai supaya tetap menampilkan kinerja yang baik. Kekurangan pada aspek disiplin pegawai BPK2D Boyolali merupakan kesiapan dalam melakukan tiap tugas dinas tanpa memikirkan resikonya. Dikala dihadapkan pada efek kerja, biasanya memilah menjauh.

Pengaruh Lingkungan kerja pada kinerja

Uji individu pengaruh lingkungan kerja pada kinerja diperoleh t hitung= 3,538, sehingga lingkungan kerja mempengaruhi pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali secara parsial. Hasil riset ini relevan dengan riset yang sudah dicoba oleh Prabowo serta Puspaningtyas (2019), Lukertina serta Listianawati  (2019) dan Mulia serta Saputra  (2021). Ketiga hasil riset tersebut merumuskan kalau variabel area mempengaruhi signifikan pada kinerja. Riset Prabowo serta Puspaningtyas (2019) apalagi menampilkan hasil kalau variabel area memiliki pengaruh yang sangat dominan diantara variabel yang lain pada kinerja
Area bekerja pengaruhi kinerja pegawai karena tempat kerja ialah tempat diselenggarakannya aktivitas kerja. Aktivitas tersebut diselenggarakan buat menggapai tujuan organisasi. Guna menggapai hasil kerja secara efisien serta efektif buat tujuan organisasi dengan sempurna hingga butuh menghasilkan atmosfer kerja yang harmonis serta aman. Biasanya pegawai cenderung lebih bahagia dengan terdapatnya keadaan lingkungan kerja yang baik serta aman, sehingga efisiensi kerja bisa tercapai dengan baik. Jadi, sangat berarti untuk pimpinan buat mencermati perihal ini selaku salah satu metode buat tingkatkan kinerja pegawainya.

Variabel lingkungan kerja secara statistik mempengaruhi pada kinerja karyawan cocok dengan pengamatan penulis di lapangan kalau lingkungan kerja di BKP2D Kabupaten Boyolali telah baik. Penyusunan ruangan, tata letak serta pengaturan perlengkapan kerja sudah diatur sedemikian rupa, sehingga memunculkan kenyamanan serta keamanan bekerja. Tidak hanya itu pula, ikatan kerja sama antara sesama pegawai, serta pegawai dengan kepala lembaga telah berjalan dengan baik. Perihal ini diakibatkan sebab pegawai sudah paham kalau keberhasilan sesuatu organisasi tidak tergantung pada tiap- tiap orang, melainkan pada kerja sama seluruh faktor yang terletak di dalamnya. Tetapi demikian, masih terdapat kekurangan terpaut lingkungan kerja di BKP2D Kabupaten Boyolali ialah keamanan kantor yang belum maksimal menemukan sokongan petugas keamanan  (security).

Handoko (2015) melaporkan kalau lingkungan kerja tercantum ikatan antar karyawan, ikatan antar pimpinan, temperatur dan lingkungan kerja, penerangan serta sebagainya bisa berakibat kurang baik serta baik terhadap organisasi. Komentar tersebut pula diperkuat oleh Anoraga (2011) yang melaporkan lingkungan kerja yang baik hendak pengaruhi kinerja pada seluruh pihak, baik para staf, atasan, ataupun hasil. Area jasi aspek berarti teruntuk kenaikan kinerja, sebab dengan area yang menunjang, baik atmosfer ataupun prasarana hendak menjadikan karyawan lebih aktif buat bekerja. Serta pula perihal ini sangat berarti buat memperoleh atensi organisasi sebab kerap staff enggan bekerja akibat tak terdapat kekompakkan dalam kelompok kerja ataupun ruang kerja yang mengasyikkan, yang bisa menimbulkan terganggunya kerja karyawan.

hasil riset Lukertina serta Listianawati  (2019) terdapat pengaruh lingkungan kerja pada kinerja pegawai. Perihal ini membagikan cerminan kalau dengan lingkungan kerja yang baik hendak terus menjadi terbentuk kinerja pegawai yang baik pula, hingga keberadaan lingkungan kerja sangat berarti, karena dengan terdapatnya lingkungan kerja yang kondusif bisa mempengaruhi langsung terhadap pegawai dalam tingkatkan kinerja pegawai. Perihal ini membagikan cerminan kalau dengan lingkungan kerja yang baik hingga hendak terbentuk kinerja pegawai yang baik pula. Bersumber pada komentar para pakar serta hasil riset terdahulu tersebut, bisa dikenal kalau baik secara teori ataupun secara empiris bisa dibuktikan kalau lingkungan kerja mempengaruhi pada kinerja pegawai. Oleh karena itu manajemen organisasi yang baik wajib mencermati lingkungan kerja yang pas buat organisasinya.

Uji Determinasi

Hasil uji determinasi diperoleh hasil 0,891 yang makna variabel kinerja bisa dipaparkan oleh 89, 10% variabilitas variabel independen dan sebaliknya sisanya (10, 9%) dipaparkan variabel lain yang tak termasuk pada model regresi. Hasil tersebut menampilkan kalau kompetensi, disiplin serta lingkungan kerja mempunyai donasi yang besar terhadap pencapaian kinerja pegawai, yang berarti apabila ketiga variabel tersebut muncul secara bersama- sama hingga bisa tingkatkan kinerja pegawai secara signifikan

SIMPULAN
Simpulan yang diperoleh: (1) Terdapat pengaruh positif kompetensi, disiplin serta area kerja secara bersamaan pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali. (2) Terdapat pengaruh positif kompetensi pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali. Dengan demikian terus menjadi besar kompetensi hingga terus menjadi besar pula kinerja pegawai BPK2D Boyolali. (3) Terdapat pengaruh positip disiplin pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali. Dengan demikian terus menjadi besar ataupun terus menjadi baik disiplin hingga terus menjadi besar pula kinerja pegawai BPK2D Boyolali. (4) Terdapat pengaruh positif area kerja pada kinerja pegawai BPK2D Boyolali. Dengan demikian terus menjadi cocok area kerja hingga terus menjadi besar pula kinerja pegawai BPK2D Boyolali.

Saran untuk BPK2D Boyolali, ialah: kenaikan kompetensi pegawai dengan mengikutsertakan dalam bermacam pembelajaran serta pelatihan, workshop serta sejenisnya, penegakan peraturan disiplin dalam organisasi, penciptaan area kerja yang representative, dan mendesak para pegawai buat bekerja secara teamwork didukung keahlian orang, Saran untuk UNIBA ialah menjalakan kerjasama dengan BPK2D Boyolali dalam rangka pengembangan kompetensi untuk pegawai. Untuk periset berikutnya bisa memakai dimensi e- kinerja buat pengukuran kinerja pegawai sehingga diperoleh cerminan riil menimpa kinerja yang sesungguhnya

. 

REFERENSI
Abdi, W. J. and Rasmansyah. 2019. ‘Pengaruh Kompetensi Dan Disiplin Kerja Pada kinerja Karyawan Pt. Christalenta Pratama’, Jurnal Manajemen Bisnis Krisnadwipayana, 7 (3). 

Adnyana, M. and Fauzi, M. 2021. ‘The Influence of Competence, Work Discipline and Placement on Job Satisfaction and their Impact on the Performance of Information and Communication Technology Security Service Institutions’, INFLUENCE: International Journal of Science Review 3 (2), pp. 117–132.

Ariyati, Y. and Sahputra, R. 2020. ‘Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja, Dan Lingkungan Kerja Pada kinerja Guru Di Sds an- Nahdhah Kota Batam’, Jurnal Bening, 7 (1), pp. 67–79.

Fadillah, R., Sulastini and Hidayati, N. 2017. ‘Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Pada kinerja Karyawan Pada Kantor Bank Kalsel Cabang Pembantu di Banjarmasin’, Jurnal Bisnis dan Pembangunan, 6 (1).

Idris, L., Samdin and Kalimin, L. 2019. ‘Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Pada kinerja Pegawai. Jurnal Manajemen, Bisnis dan Organisasi  (JUMBO), 3 (1), pp. 183–195.

Jeffrey, I. and Dinata, M. H. 2017. ‘The Effect Of Work Motivation, Work Dicipline, And Competence On Employee Performance’, International Journal of Current Advanced Research, 6 (11), pp. 7301–7307.

Kartika, Lindawati dan Ma'arif Syamsul. 2012. Manajemen Kinerja Sumber Daya Manusia. Bogor: IPB Press.

Liana, Y. 2020. ‘Kompetensi Pegawai, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja Pada kinerja Pegawai’, Inspirasi  (Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial), 17 (2), pp. 316–326. 

Lukertina, L. and Lisnatiawati. 2020. ‘The Influence of Competencies and Work Environment on the Performance of Social Care Workers’, Advances in Economics, Business and Management Research, 120 (May). 

Mulia, R. A. and Saputra, N. 2021. ‘Pengaruh Kompetensi, Lingkungan Kerja dan Motivasi Berprestasi Pada kinerja Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Daerah Kota Padang’, JIEE : Jurnal Ilmiah Ekotrans & Erudisi EISSN:, 01 (1), pp. 1–24.

Newstrom. John W. dan Davis, Keith. 2014. Perilaku Dalam Organisasi. Edisi Ke tujuh. Alih bahasa, Agus Dharma. Jakarta: Erlangga.

Palan, R. 2007 Competency Management: Teknis Mengimplementasikan. Manajemen SDM Berbasis Kompetensi untuk Meningkatkan Daya Saing. Jakarta: Penerbit PPM.

Parman et al. 2020. ‘Effect of Competence, Compensation, Discipline of Work, Work Environment Satisfaction and Performance of Employees in Constructionin the City of Pare-Pare’, Journal of Business and Management, 22 (2), pp. 53–63. 
Prabowo, B. H. and Puspaningtyas, M.  (2019) ‘Analysis Of The Influence Of Competence, Work Environment, And Work Discipline On The Performance Of The Staff Of The Regional Civil Service Agency In Malang City’, Review of Behavioral Aspect in Organizations and Society, 1, pp. 141–148.

Rahmisyari. 2017. ‘Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja Pada kinerja Pegawai’, Jurnal Manajemen Bisnis Indonesia, 5 (1), pp. 48–61. 

Reksohadiprodjo, Sukanto dan Handoko, T. Hani. 2014. Organisasi Perusahaan. Yogyakarta : BPFE.

Robbins, Stephen P. dan Coulter, Mary A. 2020. Management, Global Edition, 15th Edition. London: Pearson Education

Simamora, Henry, 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: STIE YKPN Yogyakarta.
Sitompul, S. N., Ali, S. and Rialmi, Z. 2021. ‘Pengaruh Kompetensi dan Disiplin Kerja pada kinerja Pegawai Biro Hubungan Masyarakat Kementerian Perindustrian RI’, KORELASI  (Konferensi Riset Nasional Ekonomi, Manajemen, Dan Akuntansi), 2 (2), pp. 918–928.

Sunarto, A., Qurbani, D. and Virby, S.  (2020) ‘Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Pada kinerja Pada PT Anugrah Bersama Sejahtera Depok’, Jurnal Ilmiah Manajemen Fokamma, 4 (1), pp. 1–13. 

Suprapto. 2009. Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Pada kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Sebagai Moderating Variabel. Excellent, 1 (1): h:1-19.

Triasningrum, F. W. and Fahlefi, D. R. 2018. ‘Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Pada kinerja Pegawai Polres Kabupaten Wonosobo’, Jurnal Stie Semarang, 10 (3), pp. 18–30. 

2

